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ABSTRAK 

 

Nama  : Ahmad Afwan  

NIM  : 202110110311023 

Judul : Problematika Kesiapan Lembaga Penyelenggaraan Kesejahteraan 

Sosial Bagi Anak Yang Berkonflik Dengan Hukum (Studi Kasus: 

perkara pidana anak Nomor 3/Pid.Sus-Anak/2024/PN.Kpn) 

 

Pembimbing :  1. Ratri Novita Erdianti, SH., M.H 

    2. Naili Ariyani, S.H., M.H.  

 

Probematikan Ketersedian Lembaga Penyelenggara Kesejahteraan Sosial telah 

menjadi isu penting dalam melindungi hak anak yang berkonflik dengan hukum. 

Latar belakang dari penelitian berfokus pada kasus penganiayaan yang melibatkan 

anak yang dibawah umur di wilayah malang raya, menunjukan adanya kebutuhan 

mendesak akan fasilitas rehabilitasi sosial yang memadai. Penelitian ini memiliki 

tujuan dalam melakukan analisis dari urgensi ketersediaan LPKS serta kendala-

kendala yang dihadapi dalam merealisasikannya. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan yuridis-empiris dengan analisis socio-legal. Data dikumpulkan melalui 

wawancara dengan para advokat, Balai Pemasyarakatan, dan lembaga sosial, serta 

analisis dokumen hukum yang relevan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ketiadaan LPKS yang memadai menghambat proses rehabilitasi anak yang 

berkonflik dengan hukum, meskipun undang-undang telah mengatur pentingnya 

fasilitas tersebut. Dalam implementasi, banyak kendala yang dihadapi, seperti 

minimnya perhatian pemerintah, keterbatasan anggaran, dan kurangnya 

pemahaman masyarakat mengenai peran LPKS. Dalam penelitian ini pada 

pembahasannya menyoroti pentingnya sinergi antara pemerintah, lembaga sosial, 

dan masyarakat dalam menyediakan fasilitas LPKS yang memadai, guna 

memastikan hak anak tetap terlindungi sesuai prinsip keadilan restoratif. Saran dari 

penelitian ini mencakup rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan perhatian 

pemerintah terhadap pembangunan dan operasionalisasi LPKS secara 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: LPKS, Rehabilitasi Anak, Anak yang berkonflik dengan hukum 

(ABH)   
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ABSTRACT 

Nama  : Ahmad Afwan  

NIM  : 202110110311023 

Judul : Problematika Kesiapan Lembaga Penyelenggaraan Kesejahteraan 

Sosial Bagi Anak Yang Berkonflik Dengan Hukum (Studi Kasus: 

perkara pidana anak Nomor 3/Pid.Sus-Anak/2024/PN.Kpn) 

 

Pembimbing :  1. Ratri Novita Erdianti, SH., M.H 

    2. Naili Ariyani, S.H., M.H.  

 

The issue of the availability of Social Welfare Organizing Institutions (LPKS) has 

become a critical concern in protecting the rights of children in conflict with the 

law. This study focuses on a case of abuse involving underage children in Malang 

Raya, highlighting the urgent need for adequate social rehabilitation facilities. The 

research aims to analyze the urgency of LPKS availability and the challenges faced 

in its realization. The study employs a juridical-empirical method with a socio-legal 

approach. Data were collected through interviews with advocates, correctional 

institutions, and social organizations, as well as an analysis of relevant legal 

documents. The findings reveal that the absence of adequate LPKS facilities 

hampers the rehabilitation process for children in conflict with the law, despite 

existing laws emphasizing the importance of such facilities. Implementation faces 

numerous challenges, including limited government attention, budget constraints, 

and a lack of public understanding of LPKS roles. This study highlights the 

importance of synergy between the government, social institutions, and the 

community in providing adequate LPKS facilities to ensure children's rights are 

protected in line with restorative justice principles. The research suggests policy 

recommendations to enhance government focus on the development and 

sustainable operation of LPKS facilities. 

Keywords: LPKS, Child Rehabilitation, Children in Conflict with the Law 

(ABH) 
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